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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas 

X sebelum diberikan penerapan model pembelajaran example non example di 

SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak, 2) Rata-rata hasil belajar siswa kelas 

X setelah diberikan penerapan model pembelajaran example non example di SMA 

Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak, 3) Terdapat pengaruh hasil belajar siswa 

diberikan penerapan model pembelajaran example non example pada mata 

pelajaran geografi Kelas X SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dan bentuk 

penelitian quasi eksperimental design dengan rancangan penelitian one group 

pretest-postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru geografi, 

dan kelas X IIS C SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak yang jumlahnya 36 

orang siswa sebagai sampel. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 

teknik pengukuran dan studi dokumenter, dengan alat pengumpul data berupa tes 

dan dokumen. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata hasil belajar 

siswa kelas X sebelum diberikan penerapan model pembelajaran example non 

example di SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak tergolong baik, diperoleh 

hasil belajar siswa dengan rata-rata 74,50 dan standar deviasi 8,00. 2) Rata-rata 

hasil belajar siswa kelas X setelah diberikan penerapan model pembelajaran 

example non example di SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak tergolong 

sangat baik, terdapat peningkatan hasil belajar dengan rata-rata 81,78 dan standar 

deviasi 6,66. 3) Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran example non example di 

kelas X SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak. Hal ini dapat terlihat dari 

hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel, dimana nilai 

thitung sebesar 11,340 sedangkan ttabel 1,667 atau 11,340 > 1,667. Ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran example non example 

dengan hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran example non 

example atau tanpa adanya perlakuan di kelas X SMA Negeri 1 Ngabang 

Kabupaten Landak.   
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